BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V ini terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran. Akan
dipaparkan mengenai kesimpulan dari tujuan penelitian yang telah dilakukan serta
saran yang diperuntukan bagi penelitian selanjutnya. Adapun kesimpulan dan

saran yang diberikan adalah sebagai berikut.

V.1 Kesimpulan
Penelitian mengenai usulan peningkatan kepuasan konsumen Hotel The
Jayakarta Suites Bandung berdasarkan Improvement Gap Analysis dilakukan
untuk mencapai beberapa hal. Setelah dilakukan penelitian, peneliti
menyimpulkan beberapa hal yang diperoleh mengenai perancangan usulan yang
didasarkan pada metode IGA. Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan.
1. Atribut prioritas yang perlu diperbaiki pada Hotel Jayakarta berada pada
kuadran |l. Diketahui total 10 atribut prioritas yang terdiri dari empat
dimensi, yaitu kuailitas kamar, kecepatan pelayanan, personalisasi, dan
kualitas makanan & minuman. Dimensi kualitas kamar terdiri dari hotel
menyediakan perlengkapan mandi yang lengkap (A19), hotel menyediakan
handuk dengan kualitas baik (A21), hotel menyediakan perlengkapan
mandi dengan kualitas yang baik (A20), dan hotel menggunakan alat-alat
dengan kualitas baik (A22). Dimensi kecepatan pelayanan terdiri dari hotel
memberikan pelayanan yang cepat (A11), tamu tidak dibiarkan menunggu
lama (A10), dan semua kebutuhan tamu dapat terpenuhi (A13). Dimensi
kualitas makanan dan minuman terdiri dari makanan disajikan dengan
menarik (A27) serta hotel menyediakan prasmanan untuk sarapan yang
memadai (A30). Terakhir yaitu dimensi personalisasi dengan atribut hotel
memberikan pelayanan terbaik kepada tamu (A6). Oleh karena itu, prioritas
perbaikan untuk meningkatkan kepuasan konsumen akan berfokus pada
kuailitas kamar, kecepatan pelayanan, personalisasi, dan kualitas

makanan & minuman.
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Didapatkan 8 usulan untuk meningkatkan kepuasan konsumen pada
atribut prioritas. Usulan yang diberikan terdiri dari melakukan digitalisasi
guest comment menggunakan QR code, memberikan welcome drink and
snack dan/atau oshibori, menambah tenaga harian lepas (casual) dari
siswa yang pernah melakukan training di divisi tersebut, tamu dapat
mengisi webpage yang sudah terintegrasi terkait kebutuhan yang
diinginkan, mengajukan kembali penambahan/penggantian barang dengan
menyertakan data pendukung yang lebih akurat, melakukan maintenance
secara berkala oleh divisi engineering agar kualitas tetap terjaga dengan
baik, menambahkan greeting card dan hiasan seperti bunga segar, serta

menambahkan variasi menu baru seperti Korean atau Japanese food.

Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai usulan peningkatan kepuasan

konsumen Hotel The Jayakarta Suites Bandung berdasarkan Improvement Gap

Analysis. Saran diberikan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian serupa

untuk menggunakan referensi lain sebagai acuan atribut agar mendapatkan

informasi dan sudut pandang yang berbeda serta dapat meningkatkan kualitas

penelitian sejenis.
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